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BAB V 

SIMPULAN, IMPLIKASI DAN REKOMENDASI 

5.1. Simpulan  

5.1.1. Simpulan Umum  

SMA Negeri di Kabupaten Banyumas memberikan dukungan dalam 

mewujudkan peserta didik yang peduli lingkungan, hal ini diupayakan melalui 

program sekolah adiwiyata. Adiwiyata sebagai sebuah program sekolah bertujuan 

menciptakan kondisi yang baik bagi sekolah, untuk menjadi tempat pembelajaran 

dan tempat penyadaran warga sekolah, yaitu pendidik, tenaga kependidikan, 

peserta didik maupun masyarakat sekitar sekolah, dalam upaya mendorong 

penyelamatan lingkungan dan pembangunan berkelanjutan (sustainable 

development) yang akhirnya dapat mewujudkan sekolah yang peduli dan 

berbudaya lingkungan. Walaupun demikian, program sekolah adiwiyata belum 

memberikan penekanan pada pentingnya karakter peduli lingkungan melalui 

pembelajaran mitigasi bencana. Oleh karena itu, upaya untuk mewujudkan peserta 

didik yang memiliki karakter peduli lingkungan perlu terus dilakukan, mengingat 

peserta didik berada di wilayah rawan bencana.  

5.1.2. Simpulan Khusus  

Pertama. Pembelajaran mitigasi bencana alam untuk siswa SMA Negeri di 

wilayah Kabupaten Banyumas yang menjadi tempat uji coba model 

konstruktivisme religius dalam pembelajaran mitigasi bencana belum dilaksana-

kan secara optimal. Hal ini terlihat dari proses pembelajaran, belum ada 

kreativitas dan inovasi dalam pembelajaran yang dilakukan guru. Pembelajaran 

mitigasi bencana, masih concern pada penggunaan pendekatan berbasis saintifik 

seperti inquiry dan discovery, pembelajaran berbasis masalah (problem-based 

learning), pembelajaran berbasis proyek (project-based learning) yang tercantum 

dalam silabus mata pelajaran geografi. Kompetensi sikap spiritual/religius dalam 

pembelajaran mitigasi bencana, dicapai melalui pembelajaran tidak langsung 

(indirect teaching). 
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Secara empirik  terkait kontekstualisasi pembelajaran mitigasi berncana 

menunjukkan para guru geografi: (1) belum semua guru memberikan materi ajar 

melalui online, (2) belum  menyisipkan nilai-nilai religius dalam pembelajaran, 

(3) belum menggunakan media pembelajaran berbentuk digital secara online, (4) 

belum semua peserta didik mencari informasi tambahan secara online terkait 

masalah yang dikaji, (5) belum semua guru mendorong peserta didik aktif 

menyampaikan informasi terkait bencana alam yang sering terjadi di lingkungan 

sekitar tempat tinggalnya, (6) belum semua guru memotivasi peserta didik agar 

berani memberikan solusi permasalahan bencana alam yang terjadi di lingkungan 

sekitar tempat tinggalnya, (7) belum semua guru menyampaikan tugas belajar 

mandiri melalui google classroom, (8) belum ada pertanyaan siswa yang diajukan 

secara online terkait materi yang belum dipahami, (9) belum semua guru 

memberikan tugas kelompok melalui google classroom terkait permasalahan 

bencana yang ada di lingkungan sekitar tempat tinggal siswa, (10) belum ada 

pembelajaran secara online dan indikator karakter peduli lingkungan, dan (11) 

belum ada tugas belajar mandiri pada siswa melalui google classroom, baik 

sebagai bagian remidi ataupun pengayaan. 

Kedua. Model hipotetik pengembangan karakter peduli lingkungan melalui 

penerapan model konstruktivisme religius dalam pembelajaran mitigasi bencana 

disusun dengan mempertimbangkan berbagai aspek seperti kondisi peserta didik 

dengan nuansa empirisme (karena berada di lingkungan rawan bencana alam) dan 

nativisme (karena lahir dalam keadaan fitrah). Sesuai hasil penelitian yang 

tergambar dalam model empirik, peneliti merancang model hipotetik 

pengembangan karakter peduli lingkungan melalui model konstruktivisme religius 

dalam pembelajaran mitigasi bencana. Penyusunan model meliputi: (1) 

pendekatan konstruktivisme religius, yang merupakan kombinasi dari problem-

based learning (PBL), peer instruction (PI), inquiry learning, dan flipped 

classroom, blended learning, dan insertion method; dan (2) memasukkan 

indikator karakter peduli lingkungan, yang terdiri atas: (a) pengelolaan air, (b) 

pengelolaan energi, (c) penggunaan transportasi, dan (d) pengelolaan sampah. 
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Model konstruktivisme religius dalam pembelajaran mitigasi bencana telah 

divalidasi oleh ahli yang relevan dengan: (1) bidang ilmu pendidikan, (2) bidang 

karakter, dan (3) bidang mitigasi bencana. 

Model hipotetik pengembangan karakter peduli lingkungan tersebut terdiri 

atas tiga bagian, yaitu: pertama masukan/input yang merupakan sumber-sumber 

karakter peduli lingkungan, yaitu nilai-nilai karakter peduli lingkungan dalam 

agama, Pancasila, budaya, dan tujuan Pendidikan Nasional. Kedua yaitu proses 

yang merupakan pengembangan karakter peduli lingkungan melalui model 

konstruktivisme religius dalam pembelajaran mitigasi bencana. Ketiga, bagian 

akhir adalah output yaitu terbentuknya pribadi peserta didik yang berkarakter 

peduli lingkungan. 

Dengan demikian model hipotetik ini, menciptakan lingkungan belajar aktif 

dan konstruktif, dimana teknologi informasi dan komunikasi menjadi sarananya. 

Pilihan teknologi informasi dan komunikasi baik yang bersifat offline, maupun 

online itu sendiri beraneka ragam jenisnya. Pemilihan dan penentuan teknologi 

informasi dan komunikasi yang tepat sesuai dengan kebutuhan dan kondisi 

tertentu menjadi titik tolak perancangan model konstruktivisme religius dalam 

pembelajaran mitigasi bencana alam. 

Model hipotetik ini dikembangkan karena kelemahan-kelemahan yang 

muncul pada pembelajaran tatap muka (face-to-face) dan e-learning jika 

digunakan secara terpisah. Oleh karenanya motivasi penggunaan model ini adalah 

untuk memanfaatkan keunggulan keduanya dan sekaligus menghindari kele-

mahannya. Dalam kaitan pembelajaran mitigasi bencana alam, model ini layak 

diujicobakan untuk memberikan pengalaman belajar yang baru pada peserta didik 

untuk pengembangan karakter peduli lingkungan. 

Ketiga. Setelah model hipotetik direvisi, maka tersusun model 

konstruktivisme religius dalam pembelajaran mitigasi bencana alam untuk 

pengembangan karakter peduli lingkungan, sebagai model akhir yang 

diujicobakan/diimplementasikan dalam pembelajaran secara luas.  Model 

konstruktivisme religius dalam pembelajaran mitigasi bencana alam dirancang 
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untuk pengembangan karakter peduli lingkungan, yang bersumber dari nilai-nilai 

agama, Pancasila, budaya, dan tujuan Pendidikan Nasional. Selain itu model ini 

juga mengakomodir kearifan lokal masyarakat Banyumas dalam penanganan 

permasalahan lingkungan. Model ini merupakan perpaduan model sinektik dan 

model pembelajaran penelitian sosial pada rumpun pembelajaran sosial. Akan 

tetapi kecenderungan materi dan konten pembelajaran yang menjadi fokus dalam 

pembelajaran mitigasi bencana alam untuk pengembangan karakter peduli 

lingkungan, sehingga termasuk dalam rumpun model pembelajaran sosial. 

Model konstruktivisme religius dalam pembelajaran mitigasi bencana alam 

untuk pengembangan karakter peduli lingkungan, merupakan model pembelajaran 

yang komprehensif, merupakan perpaduan antara   pembelajaran berbasis masalah 

(Problem Based Learning), peer instruction (PI), inquiry learning, insertion 

method, dan yang terbaru adalah flipped classroom untuk pelaksanaan blended 

learning berbantuan google classroom,  dalam menyiapkan peserta didik menjadi 

pribadi yang memiliki akhlakul karimah terhadap lingkungan dalam arti memiliki 

karakter peduli lingkungan. 

Keempat. Hasil uji efektivitas model konstruktivisme religius dalam 

pembelajaran mitigasi bencana untuk pengembangan karakter peduli lingkungan, 

menunjukkan adanya perbedaan antara kelompok eksperimen dan kelompok 

kontrol.  Hal ini ditunjukkan dari hasil pengujian statistik postest hasil belajar 

mitigasi bencana alam, dan hasil angket karakter peduli lingkungan antara 

kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. 

Kelima. Dua aspek penting hasil penilaian peserta didik terhadap penerapan 

model konstruktivisme religius dalam pembelajaran mitigasi bencana, yaitu (1) 

meningkatkan keimanan, dan (2) meningkatkan ketaqwaan. Dengan 

meningkatnya keimanan dan ketaqwaaan tersebut, maka Allah Swt akan 

membukakan berbagai keberkahan dari langit dan bumi, sebagaimana firman-Nya 

dalam QS. Al-A‟raf (007) ayat 96. 

Sebagai wakil Allah Swt, manusia wajib (secara aktif) untuk bisa 

merepresentasikan dirinya sesuai dengan sifat-sifat Allah. Salah satu sifat Allah 
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tentang alam ini adalah bersifat sebagai pemelihara atau penjaga alam (al-rab 

al‟alamin). Jadi, sebagai wakil (khalifah) Allah di muka bumi, manusia harus aktif 

dan bertanggung jawab untuk menjaga bumi. Menjaga bumi ini berarti menjaga 

keberlangsungan fungsi bumi sebagai tempat kehidupan makhluk Allah termasuk 

manusia, sekaligus menjaga keberlanjutan kehidupannya.  

5.2. Implikasi 

5.2.1. Secara Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi pengembangan karakter peduli 

lingkungan khususnya siswa pada jenjang SMA, dan untuk jenjang pendidikan 

selanjutnya. Secara teoritis penelitian ini mengembangkan Theory of Social 

Learning yang dikembangkan oleh Albert Bandura. Albert Bandura 

mengemukakan bahwa seorang individu belajar banyak tentang perilaku melalui 

peniruan/modeling, bahkan tanpa adanya penguat (reinforcement) sekalipun yang 

diterimanya. Proses belajar semacam ini disebut “observational learning” atau 

pembelajaran melalui pengamatan. 

5.2.2. Secara Praktis 

Berdasarkan hasil penelitian, penerapan model konstruktivisme religius 

dalam pembelajaran mitigasi bencana, terbukti berimplikasi: 

Pertama, model konstruktivisme religius, memberikan kesadaran bagi guru 

dan siswa, bahwa kebenaran empirik yang diperoleh dalam pembelajaran, belum 

tentu sesuai dengan kebenaran spiritual/religius; sehingga kebenaran empirik 

perlu dipandu dengan kebenaran spiritual/religius.   Kedua, bila sintaks model 

konstruktivisme religius dilaksanakan dengan terencana dan baik, maka karakter 

peduli lingkungan peserta didik lebih cepat peningkatannya. Ketiga, bila sintaks 

model konstruktivisme religius dilaksanakan dengan terencana dan baik, maka 

keimanan dan ketaqwaan peserta didik meningkat, sehingga Sang Maha Pencipta 

akan melimpahkan keberkahan dari langit dan bumi. Keempat, bila sintaks model 

konstruktivisme religius dilaksanakan dengan terencana dan baik, maka akan 

menghasilkan insan ulul albab, yang bisa hidup bersahabat dengan bencana 

sebagai solusi investasi akhirat. Kelima, bila karakter peduli lingkungan baik, 
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maka  bumi ini cukup untuk memenuhi kebutuhan semua manusia; namun 

sebaliknya bila karakter peduli lingkungan tidak baik maka bumi ini tidak cukup 

untuk memenuhi keinginan segelintir kecil manusia. 

5.2.3. Secara Metodologis 

Untuk dapat mencapai tujuan penelitian, telah ditempuh penelitian yang 

panjang dengan melakukan beberapa kali uji coba, yaitu: (1) uji coba terbatas I, 

(2) uji coba terbatas II, (3) uji coba luas I, (4) uji coba luas II, (5) uji coba luas III, 

dan (6) uji coba luas IV, memenuhi syarat dan prosedur pengolahan data yang 

panjang.  

Kekuatan. Kekuatan penelitian ini secara metodologis sudah melalui semua 

prosedur yang perlu dilakukan. Pertama, telah diawali dengan penelitian 

pendahuluan terhadap model pembelajaran geografi pada materi mitigasi bencana 

alam, sehingga ditemukan model empiris. Beberapa catatan temuan model empiris 

pembelajaran mitigasi bencana, dijadikan sebagai pijakan untuk penyusunan 

model hipotetik pembelajaran mitigasi bencana berbasis konstruktivisme religius.  

Keterbatasan. Penelitian ini masih perlu dikembangkan, karena: pertama 

penelitian baru melibatkan peserta didik di SMA Negeri, setelah ditemukan model 

pembelajaran yang secara efektif dapat mengembangkan karakter peduli 

lingkungan, maka perlu melibatkan sampel yang berasal dari SMA swasta. Kedua, 

topik pengembangan karakter peduli lingkungan merupakan hal penting dan 

mendesak untuk dilakukan, karena walaupun berbagai ikhtiar sudah dilakukan 

untuk mengatasi bencana alam, ternyata Indonesia masih terus menghadapi 

masalah bencana alam. 

5.2.4. Novelty/kebaruan/orisionalitas penelitian ini.  

5.2.4.1. Konstruktivisme religius sebagai model pembelajaran dalam penelitian ini 

merupakan model pembelajaran komprehensif yang memadukan problem 

based learning, inquiry learning, discovery learning, blended learning 

menggunakan flipped classroom berbantuan google classroom, deductive 

learning, inductive learning,  peer instruction, metode ceramah bervariasi, 
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metode insersi, serta menggunakan ayat-ayat al-Qur‟an dan hadits sebagai 

postulatnya.  

5.2.4.2. Berbeda dengan pendapat JJ. Piaget tentang teori konstruktivisme, yang 

percaya bahwa setiap makhluk hidup perlu beradaptasi dengan lingkungan 

sekitar agar bertahan hidup, maka peneliti dalam penelitian ini 

menekankan untuk memunculkan istilah bijak, yaitu menghasilkan 

manusia yang bisa hidup bersahabat dengan bencana (living harmony with 

disaster).  

5.2.4.3. Nativisme sebagai bagian dari pendekatan konstruktivisme, dalam 

penelitian ini mendasarkan pada firman Allah Swt dalam: QS. Ar-Ruum 

(030) ayat 30; QS. Al-A‟raaf (007) ayat 172; dan QS. Ali „Imran (003) 

ayat 191.  Ketiga ayat tersebut merupakan penjelasan dari fitrah yang 

berarti hanif (kecenderungan kepada kebaikan), karena itu dalam 

pandangan ini manusia dianggap sebagai makhluk religius. Ayat tersebut 

juga menjadi dasar bahwa manusia memiliki potensi baik sejak awal 

kelahirannya. Ia bukan makhluk amoral, tetapi memiliki moral/karakter.  

5.3 . Rekomendasi 

5.3.1.Untuk pengambil kebijakan: 

5.3.1.1 Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, perlu peningkatan kepedulian 

siswa terhadap permasalahan kebencanaan, mengingat Indonesia 

merupakan negara yang rawan bencana alam, dengan cara memasukkan 

Pendidikan Kebencanaan dalam Program Penguatan Pendidikan Karakter 

(PPPK), walaupun bukan sebagai mata pelajaran tersendiri namun 

terutama untuk memberikan basic of life skills (dasar-dasar keterampilan 

hidup).  

5.3.1.2 Dinas Pendidikan,  hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi 

pengambilan kebijakan dalam melaksanakan Instruksi Presiden terkait 

adanya kurikulum kebencanaan, terutama untuk memberikan basic of life 

skills (dasar-dasar keterampilan hidup).  
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5.3.1.3 Bagi BNPB Daerah, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi 

pengambilan kebijakan dalam penanganan bencana alam, tidak hanya 

bersifat struktural tetapi juga non-struktural. 

5.3.1.4 Bagi Majelis Ulama Indonesia (MUI), hasil penelitian ini dapat dijadikan 

sebagai referensi pengambilan kebijakan dalam ikut serta menangani 

bencana alam, dalam bentuk struktural maupun non-struktural. 

5.3.2 Untuk pengguna: 

5.3.2.1 Untuk SMA Negeri maupun Swasta di Kabupaten Banyumas, yang berada 

di wilayah rawan bencana alam, dapat memberikan perhatian pada 

pengembangan karakter peduli lingkungan melalui pembelajaran mitigasi 

bencana alam. Urgensi pengembangan karakter peduli lingkungan bagi 

peserta didik sebagai generasi penerus harus dipahami sebagai sebuah 

kebutuhan untuk menjaga kelestarian lingkungan. 

5.3.2.2 Untuk Guru Geografi, direkomendasikan menggunakan model 

konstruktivisme religius dalam pembelajaran mitigasi bencana, yang 

merupakan perpaduan antara pembelajaran berbasis masalah (Problem 

Based Learning), peer instruction (PI), inquiry learning, insertion method, 

dan yang terbaru adalah flipped classroom untuk pelaksanaan blended 

learning berbantuan google classroom,  dalam menyiapkan peserta didik 

menjadi pribadi yang memiliki akhlakul karimah terhadap lingkungan 

dalam arti memiliki karakter peduli lingkungan. 

5.3.2.3 Untuk Peserta Didik. Diharapkan dapat memiliki pemahaman yang 

komprehensif tentang kepeduliannya terhadap lingkungan. 

5.3.3 Untuk Peneliti Berikutnya: 

Direkomendasikan mengkaji lebih jauh tentang pengembangan karakter 

peduli lingkungan melalui model konstruktivisme religius dalam 

pembelajaran mitigasi bencana yang relevan dengan kondisi rawan bencana 

alam masing-masing wilayah, sesuai dengan berbagai agama dan 

kepercayaan yang diakui oleh pemerintah Indonesia. 
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